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“Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh’”

Alhamdulillah... Alhamdulillah... = 4lhamdulillahirobbil 'alamin, sujud
syukurku persembahkan kepadamu ya Allah yang Maha Agung nan Maha Tinggi,
Maha adil nan Maha Penyayang, atas takdirmu telah kau jadikan aku manusia
yang senantiasa berfikir, berilmu, beriman dan bersabar dalam menjalani hidup
ini. Semoga keberhasilan ini menjadi satu langkah awal bagiku untuk meraih
cita-cita besarku.

Detik yang berlalu, jam yang berganti, hari yang berrotasi, bulan dan
tahun silih berganti hari ini 30 November 2021 saya persembahkan sebuah karya
tulis buat kedua orang tua dan keluarga sebagai bukti perjuangan saya untuk
membanggakan mereka meskipun tidak seimbang.dengan perjuangan yang
diberikan mereka, namun saya yakin yang saya lakukan hari ini merupakan
langkah awal untuk saya membuat senyuman bangga kepada keluarga saya
terutama ayah dan ibu.

Lantunan ~ Al-fatihah beriring Shalawat dalam silahku merintih,
menadahkan doa dalam syukur yang tiada_ terkira, terimakasinku untukmu.
Ayahandaku Firman Edi dan-Ibundaku-Bismawati tercinta, yang telah banyak
berjasa dalam perjalanan kehidupanku. Sebagai tanda bakti, hormat dan rasa
terimakasih yang tidak terhingga kupersembahkan karya kecil ini kepada ayah
dan ibu yang telah memberikan kasih sayang, segala dukungan dan cinta kasih
yang tidak terhingga yang tidak mungkin dapat kubalas hanya dengan selembar
kertas yang bertuliskan kata cinta dan persembahan. Semoga ini menjadi langkah
awal untuk membuat ayah dan ibu bahagia; karena kusadar selama ini belum
bisa berbuat yang lebih untuk ayah‘dan ibuyang selalu membuat termotivasi dan
selalu menyirami kasih sayang, selalu mendoakanku, selalu menasehatiku
menjadi lebih baik. Terimakasih Ayah... Terimakasih Ibu...

Atas kesabaran, waktu dan ilmu yang telah diberikan untuk itu penulis
persembahkan ungkapan terimakasih Kepada lbu Dr. Ir. Hj. Siti Zahrah, MP
selaku Dekan, Bapak Drs. Maizar, MP selaku Ketua Program studi Agroteknologi
dan Bapak M. Nur, SP, MP selaku Sekretaris Program Studi Agroteknologi, dan
terkhusus kepada Bapak Dr. Herman, SP. M.Sc selaku Pembimbing terima kasih
atas bimbingan, masukan dan nasehat dalam penyelesaian tugas akhir penulis
selama ini dan terimakasih atas waktu dan ilmu yang telah diberikan sehingga
skripsi ini terselesaikan dengan baik.
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Dalam setiap langkahku aku berusaha mewujudkan harapan-harapan
yang kalian impikan didiriku, meski belum semua itu kuraih, insyaallah atas
dukungan doa restu semua mimpi itu kan terjawab di masa penuh kehangatan
nanti. Untuk itu saya persembahkan rasa terimakasih kepada Bapak dan Ibuku,
serta adek tercinta Nita Engnelfi mereka adalah alasan termotivasinya saya
selama ini.
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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini ialah untuk mengetahui pengaruh interaksi dan
utama Hormon Tanaman Unggul serta Grand K terhadap Pertumbuhan serta
Produksi Tanaman Jagung Ungu. Penelitian ini dilaksanakan di kebun percobaan
Fakultas Pertanian Universitas Islam Riau, terhitung dari bulan Oktober sampai
Desember 2020. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL)
faktorial terdiri dari dua faktor..Faktor pertama-adalah-Hormon Tanaman Unggul
terdiri dari dosis 0, 4, 6 dan 8 cc per liter air. Faktor kedua adalah pupuk Grand K
yang terdiri dari 0, 6, 12 dan 18 gram per plot dengan 3 ulangan, terdapat 16
kombinasi perlakuan dengan 48 unit percobaan. Setiap unit terdiri dari 4 tanaman,
dan 2 tanaman sampel pengamatan, jumlah,keseluruhan tanaman 192 batang.
Parameter pengamatan.tinggi tanaman, umur ‘'muncul bunga betina, panjang
tongkol per tanaman, berat tongkol per tanaman, jumlah baris tongkol dan
produksi per plot. Hasil pengamatan dilakukan analisis ragam, diuji lanjut beda
nyata jujur (BNJ) taraf 5%. Dari hasil penelitian disimpulkan bahwa Interaksi
hormon tanaman unggul dan pupuk Grand K nyata terhadap parameter umur
muncul bunga betina, berat tongkol per tanaman, jumlah baris tongkol dan
produksi per plot. Perlakuan terbatk hormon tanaman unggul 8 cc/liter air dan
pupuk Grand K' 18 gr/plot. Pengaruh utama' hormon" tanaman unggul nyata
terhadap semua parameter, perlakuan terbaik adalah hormon tanaman unggul 8
cc/liter air. Pengaruh utama pupuk Grand K nyata terhadap semua parameter,
perlakuan terbaik adalah pupuk Grand K 18 gr/piot.

Kata Kunci : Jagung Ungu, Hormon Tanaman Unggul, Grand K
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Indonesia adalah negara agraris yang luas lahan pertaniannya kurang dalam
pemanfaatan produksij

gung. Tanaman jagung memiliki berbagai macam jenis

Tanamal
sebagai 3
penyakit
kerusakan,
serta berfu al awa  an ngi otak dari

kerusakan.

dan penggunaan pupuk masih kurang efektif. Kurangnya penggunaan pupuk yang
efektif disebabkan karena minimnya pengetahuan petani dan harga pupuk yang
semakin mahal, sedangkan penggunaan lahan yang terus menerus tanpa
diperhatikan kesuburannya menyebabkan terjadinya degradasi kualitas tanah.
Upaya untuk meningkatkan produktivitas jagung dapat dilakukan dengan
beberapa cara. Salah satu cara yang dapat dilakukan yaitu melalui pemupukan.

Kegiatan pemupukan penting untuk dilakukan supaya kebutuhan tanaman akan



unsur hara dapat terpenuhi sehingga tanaman dapat tumbuh dan berkembang
dengan baik. Pupuk yang digunakan dapat berupa pupuk organik maupun pupuk
anorganik, dan pupuk organik yang dapat diberikan yaitu dengan menggunakan
hormon tanaman unggul.

Upaya untuk.meningkatkan produksi tanaman jagung secara intensifikasi
perlu dilakukan seiring terbatasnya jumlah lahan yang tersedia dan untuk
mengatasi hal tersebut pemupukan, yang, tidak merusak tamah, pemupukan
merupakan salah satu alternatif untuk meningkatkan< hasil produksi jagung dan
kapasitas produksi tanah. Pemupukan tersebut dapat berupa pupuk organik, pupuk
anorganik, ataupun campuran keduanya.

Pupuk Hormon Tanaman Unggul merupakan pupuk organik yang
diperuntukkan bagi semua jenis tanaman. Pupuk organik ini mengandung unsur
hara makro dan mikro, juga mengandung zat pengatur tumbuh yang dapat
meningkatkan perkecambahan benih dan pertumbuhan kecambah sampai menjadi
bibit yang siap untuk dipindahkan ke'lapangan (Maretza, 2018).

Sebagai salah satu pupuk yang bahannya 100% organik, hormon tanaman
unggul sangat bersahabat bagi lahan pertanian, berbeda dengan pupuk kimia yang
justru bisa merusak struktur tanah. Zat-zat yang terkandung dalam pupuk hormon
tanaman unggul antara lain hormonauksin untuk memperbanyak akar dan mata
akar, hormon gibrelin untuk merangsang pengawetan buah secara alami, untuk
merangsang bunga, hormon zeatin untuk mengurai hara dan hormon sitokinin/
Kinetin untuk merangsang vegetatif batang dengan cepat.

Grand-K adalah pupuk majemuk yang mengandung dua unsur makro, yaitu
K= 46% dan N=22%. Selain itu, pupuk ini juga mengandung unsur lain seperti N,

Na, Ca, P205, Zn, Fe, K20, Mn, Mg, dan Cu dalam jumlah yang sedikit. Grand K
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juga dapat meningkatkan keasaman (pH) tanah, serta sangat baik dipakai untuk
jangka waktu yang panjang dan untuk semua jenis tanaman (Sujono, 2011).

Penggunaan Grand-K pada tanaman jagung mampu mengatasi masalah

petani dalam meningkatkan hasil produksi, karena Grand-K mengandung unsur

serangan h

Grand-K, 3 ersediaan nemenuhs , a dan air untuk



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui pengaruh interaksi Hormon Tanaman Unggul dan Grand

K terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman jagung ungu (Zea mays var

ceratina kulesh).
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1. TINJAUAN PUSTAKA

Allah Subhanahu Wata’ala menciptakan bumi yang di dalamnya terdapat
gunung-gunung yang kokoh dan ditumbuhkannya pula tanaman yang indah di

bumi, untuk menjadispelajaran dan peringatan bagi tiap-tiap hamba yang

tentang h gkan 3 ala bagai umat

<
%)
>
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QD
o
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an maka Kami

ami keluarkan

:NATAEN

(kekuasaan Allah) bagi orang-ora
Banyaknya tanaman yang bermacam-macam diciptakan Allah Subhanahu
Wata’ala, dengan izin-Nya berbagai manfaat yang bisa diambil bagi manusia,
salah satunya tanaman jagung ungu yang bermanfaat sebagai bahan pangan
manusia.
Jagung Ungu (Zea mays var ceratina kulesh) merupakan salah satu

komoditas pangan yang masih kurang dikenal sebab belum banyak dibudidayakan



di Indonesia. Jagung ungu mengandung komponen antosianin yang berperan
sebagai senyawa antioksidan dalam pencegahan beberapa penyakit seperti kanker,
diabetes, dan jantung koroner. Komposisi zat gizi jagung ungu tak jauh berbeda
dari jagung kuning ataupun jagung putih. Jagung ungu dapat dimanfaatkan
sebagai bahan baku pembuatan.makanan tambahan atau suplemen. Jagung ungu
merupakan komoditi pertanian yang banyak dibudidayakan di Amerika Selatan,
terutama di Peru dan Bolivia-serta ‘digunakan, sebagai minuman dan makanan
penutup selama berabad-abad karena kandungan pigmennya yang tinggi.
(Pamandungandan Ogie, 2016).

Menurut Jones (2010), kandungan antosianin rata-rata jagung ungu adalah
1.640 mg/100 g berat segar. Kekurangan dari jagung_ini yaitu mempunyai biji
yang keras, sehingga harus dilakukan pengolahan untuk mengkonsumsinya.
Jagung var. Black Aztec memiliki potensi manfaat yang besar untuk
dikembangkan di Indonesia.

Menurut purwono dan Hartono (2011) secara umum klasifikasi dan
sistematika jagung ungu Yyaitu, kingdom: plantae, Divisi: Spermatophyta,
Subdivisi: Angiospermae, Kelas: Monocotyledone, Ordo: Graminae, Famili:
Graminaceae, Genus: Zea, Species: Zea mays.var ceratina kulesh

Secara morfologi tanaman jagung memiliki sistem perakaran yang terdiri
dari akar seminal, akar koronal dan akar udara. Akar seminal adalah akar yang
tumbuh ke bawah pada saat biji berkecambah, terdiri dari akar primer dan akar
lateral yang muncul sebagai akar adventious pada dasar buku pertama. Akar
koronal adalah akar yang tumbuh ke atas dari jaringan batang setelah plumula
muncul. Akar udara (brace) adalah akar yang tumbuh dari buku-buku di atas

permukaan tanah dan dapat masuk ke dalam tanah. Akar udara berfungsi dalam



asimilasi dan memperkokoh batang terhadap kerebahan. Akar jagung tergolong
akar serabut yang dapat mencapai kedalaman 8 m meskipun sebagaian besar
berada pada kisaran 2 m. Pada tanaman yang sudah cukup dewasa muncul akar
adventif dari buku-buku bagian batang bawah yang membantu menyangga
tegaknya tanaman, perkembangan kara jagung bergantung pada varietas,
pengolahan tanah, fisik dan kimia tanah, keadaan air tanah dan pemupukan
(Subekti, dkk 2012)

Jagung mempunyai batang yang beruas antara 10-40 ruas. Panjang batang
berkisar antara 60-300 cm. Ruas bagian atas berbentuk agak silindris, sedangkan
bagian bawah agak bulat pipih. Bagian tengah batang terdiri dari sel-sel parensim
dengan seludang pembuluh yang diselubungi lapisan epidermis. Pada buku ruas
akan muncul tunas yang akan berkembang menjadi tongkol. Untuk tinggi batang
jagung bergantung dari varietas dan tempat penanaman, umumnya berkisar 60-
300 cm (Purwono dan Hartono, 2011)

Daun jagung muncul dari buku-buku batang dengan pelepah daun yang
menyelubungi ruas batang untuk memperkuat batang. Panjang daun antara 30-150
cm dan lebar 4-15 em dengan tulang daun yang keras. Bagian atas epidermis
umumnya berbulu dan terdapat. barisan‘.memenjang yang terdiri dari sel-sel
buliform. Bagian bawah permukaan daun tidak berbulu dan umumnya terdapat
stomata lebih banyak dari permukaan atas daun. Jumlah daun tiap tanaman antara
12-18 helai. Daun jagaung adalah daun sempurna yang bentuknya memanjang,
merupakan bangu pita (ligulatus), ujung daun runcing (acutus) tepi daun rata
(integer) antara pelepah dan helai daun terdapat ligula dan memiliki tulang daun
sejajar dengan ibu tulang daun, permukaan daun ada yang licin dan ada yang

berambut (Subekti, dkk 2012)



Jagung memiliki bunga jantan dan bunga betina yang terpisah (diklin)
dalam satu tanaman (monoecious). Tiap kuntum bunga memiliki struktur khas
bunga dari suku Poaceae, yang disebut floret. Pada jagung, dua floret dibatasi oleh
sepasang glumae (tunggal gluma). Bunga jantan tumbuh di bagian puncak
tanaman, berupa.karangan bunga (inflorescence). Serbuk sari berwarna kuning
dan beraroma khas. Bunga betina tersusun dalam tongkol. Tongkol tumbuh dari
buku, di antara batang dan pelepah‘daun. Pada. umumnya, satu tanaman hanya
dapat menghasilkan satu tongkol produktif meskipun memiliki sejumlah bunga
betina. Beberapa varietas unggul dapat menghasilkan lebih dari satu tongkol
produktif, dan disebut sebagai varietas prolifik. Bunga jantan jagung cenderung
siap untuk penyerbukan 2 — 5 hari lebih dini daripada bunga betinanya (Bunga
bersifat potandry, yaitu bunga jantan umumnya muncul 1-2 hari sebelum muncul
rambut (style) pada bunga betina. Produksi tepung sari (pollen) dari bunga jantan
diperkirakan mencapai 25.000-50.000 butir tiap tanaman. Bagian-bagian bunga
jantan yaitu gluma, lodikula, palea, anther, filamen dan lemma, sedangkan bunga
betina terdiri dari tangkai tongkol, tunas, calon biji, calon janggel, penutup
kelobot dan rambut. (Barnito, 2012).

Tanaman jagung mempunyai satu atau dua tongkol, tergantung varietas.
Tongkol jagung diselimuti oleh daun kelobot. Tongkol jagung yang terletak pada
bagian atas umumnya lebih dahulu terbentuk dan lebih besar dibanding yang
terletak pada bagian bawah. Setiap tongkol terdiri atas 10-16 baris biji. Kulit biji
terdiri dari dua lapis sel yang menyelubungi biji yaitu integumen. Pada biji yang
telah masak, dinding sel telur (perikarp) melekat erat pada kulit biji, seolah-olah
merupakan selaput tunggal. Endosperm dan kotiledon merupakan sumber

makanan. Endosperm terdiri dari endosperm lunak dan keras. Koliledon



diselubungi oleh lapisan sel-sel tipis yang disebut epithelium. Koleoptil adalah
calon daun yang berfungsi untuk penetrasi ke atas permukaan tanah selama
perkecambahan (Subekti, dkk 2012).

Menurut Barnito (2012) syarat tumbuh pada tanaman jagung yaitu curah
hujan yang diperlukan untuk pertumbuhan_jagung yang optimal adalah 1.200 —
1.500 mm dan kelembaban udara untuk tanaman jagung membutuhkan
kelembaban dengan tinggi_.(50% ==80%),4 agar keseimbangan metabolisme
tanaman dapat berlangsung dengan optimal sementara kisaran temperatur untuk
syarat pertumbuhan tanaman jagung adalah antara 23°C — 27°C dengan temperatur
optimum 25°C. Temperatur rendah akan menghambat pertumbuhan tanaman,
sedangkan temperatur tinggi akan mengakibatkan pertumbuhan vegetatif yang
berlebihan, sehingga akan menurunkan produksi. Pada dasarnya tanaman jagung
memerlukan intensitas penyinaran yang tinggi. Semakin tinggi intensitas
penyinaran, akan semakin-tinggi proses fotosintesis, sehingga akan dapat
meningkatkan produksi. Angin dapat. membantu proses penyerbukan tanaman
jagung, akan tetapi angin yang terlalu kencang dapat menggagalkan pembungaan
maupun dapat merusakkan tanaman.

Jagung dapat ditanam-diindonesia mulai dari dataran rendah sampai daerah
pegunungan yang memiliki ketinggian antara 1000-1800 m dpl. Daerah dengan
ketinggian natar 0-600 mdpl merupakan ketinggian yang optimum bagi
pertumbuhan tanaman jagung (tanah yang berdebu yang kaya hara dan humus
cocok untuk tanaman jagng, tanaman jagung toleran terhadap reaksi kesaman
tanah pada kisaran pH 5,5-7 dan untuk tingkat pH yang baik untuk pertumbuhan

jagung yaitu 6,8. (Tim Karya Mandiri, 2010)
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Hormon Tanaman Unggul sebagai salah satu pupuk yang 100% organik,
pupuk ini sangat bersahabat bagi lahan pertanian. Berbeda dengan pupuk kima
yang justru bisa merusak struktur tanah. Zat-zat yang terkandung dalam pupuk
hantu antara lain: Auksin, IAA kandungan hormone 156.35 ppm, untuk
memeperbanyak akar dan mata.akar, Giberelin; GA7 kandungan hormon 131.46
ppm, untuk merangsang pengawetan buah secara alami, Giberelin GA3
kandungan hormon 98,37 ppm;: untuk /merangsang bunga, Zeatin kandungan
hormon 106.45 ppm, untuk mengurai hara Sitokinin/Kinetin kandungan hormon
128.04 ppm untuk merangsang vegetative/tubuh/batang secara ekstrim. Dan juga
hormon tanaman unggul organik lengkap ini mempunyai kandungan nitrogen 63
ppm, P 6 ppm, K 14 ppm, Na 0,22 ppm, Mg 0,21 ppm, Cu 0,05 ppm. Selain itu
padi membutuhkan hara yang cukup terutama yang mengandung unsurN P dan K.
Sedangkan ketersediaan unsur tersebut di dalam tanah jumlahnya relatif
sedikit.Untuk menjaga ketersediaan unsur hara bagi tanaman padi pemupukan
sangat dianjurkan sehingga diperoleh produksi yang optimal (Hakim dkk, 2012).

Manfaat Hormon tanaman unggul adalah tanaman mempunyai daya
tumbuh yang baik, mempercepat pertumbuhan akar,.mempercepat pertumbuhan
sehingga daun menjadi lebat dan lebar, mempercepat keluar tunas dan anakan
baru, memperbaiki struktur tanah yang rusak dan menambah kesuburan tanah dan
mempercepat proses pertumbuhan dan masa panen (Anonimus, 2010).

Penggunaan pupuk majemuk Grand-K yang diberikan lewat akar
merupakan gabungan dari unsur seperti N dan K yang dapat memberikan
keuntungan dan penghematan tenaga kerja dan juga dapat memberikan dua jenis
unsur hara dalam satu kali pemberian yaitu unsur nitrogen dan kalium, (Tjionger,

2016).
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Hormon Tanaman Unggul merupakan pupuk yang terbuat dari sari
tumbuhan alami (herbal) seperti tumbuh-tumbuhan sirih, madu, lemak hewan dan
beberapa zat lainnya.Manfaat dan kelebihan Hormon Tanaman Unggul ini
menjadi mempunyai daya tahan dan tumbuh melebihi perkembangan standar: 1)
Daun, mempercepat pertumbuhan daun. Daun-menjadi lebat, keras, padat, lebar,
tebal, berisi, mengkilap, muncul warna asli dan tidak mudah rontok. 2) Batang,
mempercepat perkembangan hatang ‘dalammelakukan pembelahan sel sehingga
cepat besar, kokoh, dan berurat. 3) Bunga, mempercepatr keluarnya bunga,
kuncup disetiap pori pembuangan yang tidak mudah gugur. 4) Buah,
mempercepat putik bunga jadi buah, buah lebih padat, besar dan berisi. Buah juga
lebih lezat dan beraroma asli. 5) Akar, mempercepat perrtumbuhan akar baru dan
lebih kokoh. 6) Tunas, mempercepat keluarnya tunas-tunas dan anakan baru setiap
pori-pori. 7) Hemat waktu, mempercepat proses pertumbuhan dan masa
panen/panen lebih cepat dari biasanya. Hasilnya akan lebih baik bila hanya
menggunakan Hermon Tanaman Unggul ini. Kecuali tanaman terserang
hama/virus/bakteri: maka, kita perlu obat khusus untuk itu. 8) Membantu
meningkatkan kekebalan tubuh tanaman terhadap.serangan virus dan bakteri.
(Sujimin, 2010).

Sujimin (2010), mengemukakan bahwa konsentrasi yang digunakan untuk
tanaman padi, kacang tanah, kacang kedelai, jagung, umbi-umbian dan gandum,
dosis yang digunakan adalah 4-5 cc/liter air dengan interval 10-15 hari, pada
tanaman jagung disemprot keseluruh bagian tanaman dan tidak boleh
diaplikasikan pada saat jagung berbunga sedangkan cara mengaplikasikannya
yaitu 10 hari sekali pada bulan pertama dan 15 hari sekali pada bulan berikutnya

sampai panen. Sehingga proses pembungaan pada tanaman lebih cepat serta masa
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panen lebih cepat dan produksi lebih banyak. Penggunaan hormon tanaman
unggul pada tanaman yang sudah tidak berbunga setelah diaplikasikan memiliki
potensi untuk berbunga dan berbuah kembali. Cara aplikasi hormon tanaman

unggul yaitu dengan cara penyemprotan dengan pengkabutan untuk tanaman

umur berb

hijau deng

Hasil

berat buah dan lingkar buah

Pupuk Grand-K merupakan salah satu jenis pupuk majemuk yang
mengandung unsur hara makro dan mikro yang sangat dibutuhkan tanaman dalam
meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan serta hasil produksi karena
mampu menjamin ketersediaan hara. Pupuk Grand-K mempunyai komposisi
kandungan hara yaitu K 46%, NOs 13%, Na 0,82%, P>0s 0,01%, Mg 0,01%, Zn

1ppm, Cu 1 ppm, Ca 100 ppm, Fe 85 ppm. Penggunaan pupuk majemuk Grand-K
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yang diberikan lewat akar merupakan gabungan dari unsur N dan K yang dapat
memberikan keuntungan dan penghematan tenaga kerja dan juga dapat
memberikan dua jenis unsur hara dalam satu kali pemberiaan yaitu unsur nitrogen
dan kalium, (Tjionger, 2016).

Pupuk majemuk Grand-K._memiliki_imanfaat diantaranya yaitu mudah
diserap oleh tanaman sehingga pertumbuhan tanaman lebih cepat dan seragam,
dapat meningkatkan ketahanan- tanaman: terhadap serangan penyakit, panen
menjadi serentak, dapat mengurangi pembusukan umbi, bebas chlor (CI) sehingga
tidak menyebabkan keracunan keasaman pada tanah, dapat merangsang
pembentukan bunga dan kualitas buah serta sel tanaman menjadi lebih rapat
sehingga buah menjadi lebih berisi (Rozi, 2016).

Pupuk Grand-K memiliki fungsi dalam meningkatkan tekanan turgor akar
sehingga penyerapan dan penyebaran hara dan air keseluruhan bagian tanaman
lebih baik, meningkatkan sistem kekebalan tubuh tanaman terhadap kekeringan
dan serangan hama penyakit sehingga hasil produksi meningkat. Disamping itu,
pupuk Grand-K berfungsi dalam meningkatkan presentase munculnya bunga dan
keberhasilan penyerbukan yang lebih tinggi “pada tanaman, merangsang
pertumbuhan vegetatif dan generatif tanaman agar maksimal, dan meningkatkan
kandungan klorofil dan sehingga proses fotosintesis menjadi semakin maksimal
(Rozi, 2016).

Menurut Nasri dan Suhaila (2006), keuntungan penggunaan pupuk Grand-K
yaitu memiliki daya kelarutan yang tinggi, dapat diaplikasikan baik melalui daun
maupun akar, meningkatkan kualitas hasil produksi, dan efek residu tidak
menyebabkan tanah menjadi masam. Keuntungan lainnya yaitu kandungan hara N

dan K yang tinggi dapat meningkatkan hasil produksi tanaman karena unsur N
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merupakan unsur essensial yang sangat dibutuhkan tanaman dalam meningkatkan
pertumbuhan daun, jumlah klorofil daun, meningkatkan pembentukan cabang
produktif. Sedangkan unsur K berfungsi dalam pembentukan gula dan pati,

sintesis protein, sebagai katalis bagi reaksi enzimatis, penetral asam organik, serta

va. per perian  pupuk

adap tanaman
jagung den panen, jumlah
buah pertan

Hasil

RANNENY
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I11. BAHAN DAN METODE

A. Tempat dan Waktu
Penelitian ini telah dilaksanakan di dikebun percobaan Fakultas Pertanian

Universitas Islam Ris alan Kaharuddin Nasutig m 113, Kelurahan Air

bulan
B.
Jagung Ungu

(Lampiran 2) ana 3 ane M45, Decis,
Plat seng, tali ra edang at-alat yang ah cangkul, Parang,
meteran, e - X : " : _ ar, kamera dan alat
tulis. _
C.

Rancangan Acak
Lengkap (RA or pertama adalah
konsentrasi Horma ari 4 taraf, sedangkan
faktor kedua adalah do yang terdiri dari 4 taraf.

Masing-masing perlakuan terdi gan, sehingga terdapat 16 kombinasi
perlakuan dengan 3 ulangan maka terdapat 48 unit percobaan. Masing-masing
unit terdiri dari 4 tanaman, dan 2 diantaranya menjadi tanaman sampel, sehingga

jumlah keseluruhan tanaman berjumlah 192 batang.
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Adapun faktor perlakuan tersebut sebagai berikut:
Faktor I. Hormon Tanaman Unggul (H) yang terdiri dari 4 taraf yaitu:

HO: Tanpa Hormon Tanaman Unggul

H1: Hormon Tanaman Unggul dosis 4 cc/liter air

dilihat pada

Tabel 1. Ko

Tanaman
Unggul (H) K3
HO HOK3
H1 H1K3
H2 H2K3
H3 H3KO0 H3K1 H3K?2 H3K3

Data hasil pengamatan dari masing-masing perlakuan dianalisis secara
statistik menggunakan analisis sidik ragam (ANOVA). Jika F hitung lebih besar

dari F tabel, maka dilakukan uji lanjut Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5%.
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D. Pelaksanaan Penelitian
1. Persiapan Lahan
Pertama dilakukan pengukuran lahan penelitian dan lahan yang digunakan

memiliki luas 102 m?. Kemudian Lahan penelitian dibersinkan dari rerumputan,

c. Persiapan Pupuk Grand K
Pupuk Grand K yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari Toko

Pertanian Binter, Jalan Kaharuddin Nasution, Pekanbaru, Provinsi Riau.

4.  Pemasangan Label

Label yang telah disiapkan dipasang sesuai dengan layout penelitian

dilapangan, pemasangan label dilakukan satu hari sebelum pemberian perlakuan
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agar memudahkan dalam proses aplikasi perlakuan dan pengamatan pada saat
penelitian. (Lampiran 3).
5. Penanaman

Penanaman dilakukan pada pagi hari, sebelum dilakukan penanaman

terlebih dahulu m J ng. tanam deng

\ W
TSR —

40 cm, untuk setiap

dilarutkan dengan air sesuai der “perla . a.yaitu dicampurkan
dengan air K an disemy S ) digunakan sesuai

dengan dosi

perlakuan.
b. Pupuk Grand K
Pemberian perlakuan Grand K diberikan pada saat tanam dengan
menggunakan sistem larikan kemudian ditutup menggunakan tanah. Perlakuan
menggunakan Grand K terdiri dari 4 taraf yaitu (KO) tanpa pemberian Grand K,
(K1) pemberian Grand K 6 gr/Plot, (K2) pemberian Grand K 12 gr/plot, (K3)

pemberian Grand K 18 gr/Plot.
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7. Pemeliharaan
a. Penyiraman
Penyiraman dilakukan 2 kali dalam sehari yaitu pada pagi hari dan sore

hari, penyiraman dilakukan menggunakan gembor, jika hujan dengan intensitas

pangkal bata

hari setelah t3

insektisida Decis 25 EC dengan dosli ml/liter air dengan cara disemprotkan
keseluruh bagian tanaman pada saat tanaman berumur 30 HST dan 45 HST. Hama
yang menyerang Yyaitu kutu daun (Aphidoidea) berwarna hitam, coklat atau hijau,

sekaligus sebagai perantara virus penyebab penyakit bercak daun pada tanaman

jagung.
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8.  Pemanenan
Pemanenan dilakukan jika tanaman telah menunjukkan kriteria panen yaitu
ditandai dengan kelobot berwarna coklat muda dan kering serta biji mengkilat.

Panen dilakukan pada pagi hari untuk menghindari suhu udara yang tinggi

E.
1.
ur 2 minggu
setelah tans : pam. Pengukuran
tinggi tana Dai ujung daun
tertinggi de us Data yang
diperoleh di
2. Umur
menghitung hari
sejak penana a dengan Kkriteria
lebih dari 50 9 erbunga. Data yang

Pengamatan dilakukan dengan cara mengukur panjang tongkol jagung yang
sudah dikupas kulitnya dari pangkal tongkol sampai ujung tongkol. Data yang
diperoleh dianalisis secara statistik dan disajikan dalam bentuk tabel.
4.  Berat tongkol pertanaman (gr)

Pengamatan berat tongkol pertanaman dilakukan diakhir penelitian dan
dilakukan dengan menimbang tongkol yang dihasilkan oleh tanaman sampel. Data

yang diperoleh dianalisis secara statistik dan disajikan dalam bentuk tabel.
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5. Jumlah Baris Tongkol
Pengamatan ini dilakukan dengan menghitung baris yang terbentuk pada

tongkol jagung dan dilakukan pada masing-masing perlakuan. Data yang

diperoleh dianalisis secara statistik dan disajikan dalam bentuk tabel.
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Tinggi Tanaman (cm)
Hasil pengamatan tinggi tanaman setelah dilakukan analisis ragam
an bahwa secara interaksi®p

(Lampiran 4a), menunj engaruh hormon tanaman

Rerata

168,29 b
175,08 ab
182,33 ab
184,79 a

unggul berpengaruh terhadap parameter tinggi tanaman jagung ungu, dengan
perlakuan terbaik pada konsentrasi 8 cc/liter air (H3) menghasilkan tinggi
tanaman 184,79 cm. Tidak berbeda nyata dengan perlakuan H2 dan H1, namun
berbeda nyata dengan perlakuan HO. Hal ini diduga karena hormon tanaman
unggul meningkatkan jumlah unsur hara di dalam tanah serta mengandung zat

perangsang tumbuh untuk membantu mempercepat pertumbuhan tinggi tanaman.
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Hormon tanaman unggul ini memiliki kandungan hara yang komplek yang
terdiri dari unsur hara makro dan unsur hara mikro. Dengan kandungan hara yang

komplek tersebut dapat meningkatkan laju pertumbuhan tanaman (Julita dkk.,

2013). Hormon tanaman unggul yang diberikan dapat memacu pertumbuhan

sehingga menghambat pertambahan tinggi tanaman.

Sejalan dengan pendapat Mardaleni dan Sutriana (2014), mengatakan bahwa
pemberian zat pengatur tumbuh IAA melalui pupuk hormon tanaman unggul juga
mempunyai peran Yyang sangat penting dalam proses pertumbuhan dan
perkembangan tanaman. Penggunaan zat pengatur tumbuh harus disesuaikan

dengan kebutuhan tanaman, zat pengatur tumbuh tanaman adalah senyawa
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organik yang bukan hara yang dalam jumlah tepat dapat mendukung proses
fisiologis tanaman.
Dari tabel 2, pemberian pupuk grand K secara utama memberikan pengaruh

terhadap tinggi tanaman jagung ungu. Dimana perlakuan terbaik pada dosis 18

idak berbeda nyata

MQQ“‘% .t 1. KO. Hal ini

aling berperan
unsur hara ini
sangat dibu an saat I j i -H ( apat Amanullah et
al. (2016), yatakan ba i ». L '_._, mr anaman jagung pada

an dan jumlah

200
o ——H3
(&]

= 150

g ==H2
g 100

s —A—H1
o

§ 50

.|: =é=H0

o

14 HST 28 HST 42 HST
Umur Tanaman (hari)

Gambar 1. Grafik tinggi tanaman jagung ungu dengan pemberian hormon
tanaman unggul.
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(8]
(@)

200
’g ——K3
g 150 K2
% =K1
< 100
8 —«K0
(@]
(@)]
(@)]
£
I—

Pada G 1 de erlihat - ~ 1an Vegetatif tinggi
tanaman : c seiring  dengan
bertambah ana al ini are e tersebut bahan

asimilasi hasil f tes € '_ /a pertumbuhan

maksimal unsur hara N, P dan K yang terdapat pada pupuk tersebut.
B. Umur Muncul Bunga Betina (HST)

Hasil pengamatan umur muncul bunga betina setelah dilakukan analisis
ragam (Lampiran 4b), menunjukkan bahwa secara interaksi dan utama pengaruh
hormon tanaman unggul dan pupuk grand K memberikan pengaruh nyata terhadap

umur muncul bunga betina tanaman jagung ungu. Rerata hasil pengamatan

terhadap umur muncul bunga betina dapat dilihat pada tabel 3.
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Tabel 3. Rerata umur muncul bunga betina dengan perlakuan hormon tanaman
unggul dan pupuk grand K (hari).
Hormon Tanaman

Pupuk grand K (g/plot)

Unggul (cc/liter Rerata
air) 0 (K0) 6 (K1) 12 (K2) 18 (K3)

0 (HO) 50,66 c 50,33 ¢ 51,00c  50,33c  50,58c

4 (H1) 50,00 bc 49,66 bc 49,33 be.. 48,33bc 49,33 b

6 (H2) 49,66 bc . 49,00bc 47,00ab = 4500a 47,66a

8 (H3) 49,66 bc  49,33bc 4466a 4433a 47,00a
Rerata 50,00°b 49,58 b 48,00 a 47,00 a
KK =2,09% BNJ HK = 3,09 BNJH &K = 1,13

Angka-angka.-pada kolom dan baris yang diikuti huruf kecil yang sama
menunjukkan tidak berbeda nyata menurut uji BNJ pada taraf 5%.

Data dari tabel 3 menunjukkan bahwa secara interaksi pemberian hormon
tanaman unggul dan pupuk grand K memberikan pengaruh terhadap umur muncul
bunga betina tanaman jagung ungu, dimana kombinasi perlakuan konsentrasi
hormon tanaman unggul 8 cc/liter air dan dosis pupuk grand K 18 g/plot (H3K3)
menghasilkan umur muncul bunga‘betina yaitu 44,33 hari setelah tanam. Tidak
berbeda nyata dengan perlakuan H2K2, H2K3 dan H3K2, namun berbeda nyata
dengan perlakuan lainnya.

Hal ini diduga ZPT dan unsur hara yang.terkandung di dalam pupuk hormon
tanaman unggul dapat diserap dengan baik dan memenuhi unsur hara yang
dibutuhkan oleh tanaman jagung ungu. Lalu dikombinasikan dengan pupuk Grand
K, merupakan pupuk majemuk yang mengandung unsur hara N dan K yang
tinggi. Sehingga mampu melakukan fotosintesis dengan baik untuk mempercepat
proses pertumbuhan generatif tanaman jagung ungu yakni munculnya bunga

betina.
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Menurut Mentaya dalam Ferdian (2009), unsur hara yang terkandung di
dalam pupuk organik hantu yakni N 63, P 6, K 14, Na 0,22, Mg 0,01, Cu 0,05, Fe

0,68, Mn 0,02, Zn 0,01, Cd 0,01, Pb 0,21 (satuan ppm), serta mengandung zat

perangsang tumbuh (ZPT) berupa GA3 (asam giberelat)-98,37 ppm, GA5-107,13

\sehingga dapat mempercepat munculnya bunga.

Hal ini berkaitan dengan semakin lebar luas daun maka proses fotosintesis
semakin baik dan akan menghasilkan produk untuk perkembangan bunga. Unsur
N merupakan unsur hara yang mendapat banyak perhatian, ini dikarenakan jumlah
N yang terdapat didalam tanah sedikit, sedangkan dalam kebutuhan tanaman dan

kehilangan N dalam tanah cukup besar (Barus, dkk, 2013).
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C. Panjang Tongkol Per Tanaman (cm)
Hasil pengamatan panjang tongkol per tanaman setelah dilakukan analisis

ragam (Lampiran 4c), menunjukkan bahwa secara interaksi pengaruh hormon

tanaman unggul dan pupuk grand K tidak nyata, namun secara utama memberikan

Rerata

18,25 ¢
19,87 b
20,66 ab

unggul berpengaruh terhadap para ang tongkol tanaman jagung ungu,
dengan perlakuan terbaik pada konsentrasi 8 cc/liter air (H3) menghasilkan tinggi
tanaman 21,14 cm. Tidak berbeda nyata dengan perlakuan H2, namun berbeda
nyata dengan perlakuan H1 dan HO. Hal ini diduga terjadi karena cara pemupukan

dengan unsur hara yang telah larut dari pupuk hormon tanaman unggul sehingga

dapat diserap oleh tanaman jagung ungu.
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Pupuk Hantu mengandung hara makro dan mikro lengkap seperti N, P, K,
Na, Mg, Cu, Fe, Mn, dan Zn. Selain itu juga mengandung hormon GA3 93,37
ppm, DA5 107,13 ppm, GA7 131,46 ppm, Auksin IAA 156,35 ppm, Sitokinin

Kinetin 128,04 ppm dan Sitokinin Swatin 106,45 ppm (Jimmy, 2013).

tongkol.

Dari

pupuk Grand-K mampu menyediakan unsur hara tanah sehingga kebutuhan nutrisi
tercukupi dan mendukung terbentuknya tongkol. Unsur hara yang tersedia di
dalam tanah dengan jumlah yang cukup akan berdampak terhadap panjang
tongkol tanaman jagung ungu. Hal ini sesuai pendapat Yani (2009), menyatakan

bahwa pemupukan dapat meningkatkan panjang tongkol dan diameter tongkol

jagung.
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Menurut Arief, et al. (2013), Kandungan Nitrogen (N) berpengaruh pada
proses fotosintesis, karena itu unsur N yang dapat diserap oleh tanaman sangatlah
mempengaruhi panjang tongkol/tanaman yang dihasilkan.

Unsur kalium (K) termasuk dalam unsur hara makro yang sangat
dibutuhkan oleh_tanaman dalam_jumlah relatif banyak. Menurut Utomo dkk.
(2015), kalium dalam bentuk kation K* berperan penting dalam mengatur
potensial osmotik dalam sel tumbuhan: Kalium. juga mengaktifkan banyak enzim
yang terlibat dalam respirasi dan fotosintesis sehingga berdampak terhadap
panjang tongkel jagung ungu.

D. Berat Tongkol Per Tanaman (gram)

Hasil pengamatan berat tongkol per tanaman setelah dilakukan analisis
ragam (Lampiran 4d), menunjukkan bahwa secara interaksi dan utama pengaruh
hormon tanaman unggul dan pupuk grand K memberikan pengaruh nyata terhadap
berat tongkol per tanaman jagung ungu. Rerata. hasil pengamatan terhadap berat
tongkol per tanaman dapat dilihat pada tabel 5.

Tabel 5. Rerata berat tongkol per tanaman dengan perlakuan hormon tanaman
unggul dan pupuk grand K (g).
Hormon Tanaman

Pupuk grand K (g/plot)

Unggul (cc/liter Rerata

air) 0 (K0) 6 (K1) 12 (K2) 18 (K3J)

0 (HO) 178,33j 19533 hij 204,33hi 21500gh 198,25 d

4 (H1) 188,66ij 239,00fg 242,66f 250,66ef 230,25c

6 (H2) 205,66 hi 252,00 def 275,66 bcd 294,66 ab 257,00 b

8 (H3) 214,00 h 268,66 cde 292,66 abc 305,66a 270,25a
Rerata 196,66 d  238,75c 253,83b 266,50 a
KK=3,41% BNJ H&K = 9,04

Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf kecil yang sama
menunjukkan tidak berbeda nyata menurut uji BNJ pada taraf 5%.
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Data dari Tabel 5 menunjukkan bahwa secara interaksi pemberian hormon
tanaman unggul dan pupuk grand K memberikan pengaruh terhadap berat tongkol
tanaman jagung ungu, dimana kombinasi perlakuan konsentrasi hormon tanaman
unggul 8 cc/liter air dan dosis pupuk grand K 18 g/plot (H3K3) menghasilkan
berat tongkol yaitu 305,66 gram. Tidak berbeda nyata dengan perlakuan H2K3
dan H3K2, namun berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Hal ini diduga
peranan hormon pada pupukeHantu [di dalam  jaringan tanaman mampu
mempercepat penyerapan unsur hara dan mempercepat translokasi asimilat,
sehingga mampu mempercepat proses - proses metabolisme tanaman. Kemudian
dikombinasikan dengan pupuk Grand-K yang mampu menyediakan unsur hara
bagi tanaman, karena jaringan tanaman mengalami peningkatan penyerapan unsur
hara akibat daripemberian pupuk Hantu.

Berat tongkol jagung sangat erat kaitannya dengan panjang tongkol dan
jumlah baris. *Tongkol yang panjang dan  baris biji wang banyak akan
menghasilkan berat tongkol yang besar, sehingga hasil tanaman jagung ungu akan
meningkat. Sejalan dengan pendapat Zulaiha et al. (2012), menyatakan bahwa
tongkol yang panjang akan memiliki jumlah biji dan asimilat yang lebih banyak
sehingga berpengaruh terhadap bobot hasil tanaman.

Pupuk Hantu mengandung unsur hara dan zat pengatur tumbuh dan senyawa
probiotik sehingga meningkatkan hasil berat tongkol tanaman jagung ungu.
Sejalan dengan pendapat Asra dkk. (2020), mengatakan bahwa auksin
mempengaruhi pertumbuhan akar dengan cara memperpanjang akar (root
initiation). Pemberian auksin dapat meningkatkan jumlah akar sehingga
mempercepat proses penyerapan hara. Sedangkan indikator pertumbuhan buah

yang diberikan auksin adalah adanya peningkatan dari volume buah tersebut.
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Auksin akan dihasilkan oleh endoseperm dan embrio dalam biji guna berperan
dalam menstimulasi pertumbuhan endosperm. Kemudian giberelin dapat
meningkatkan ketebalan daging buah. Pemberian berbagai dosis giberelin pada
tanaman sangat berpengaruh nyata terhadap berat segar buah, diameter
(ketebalan) daging-buah dan jumlah biji.

Pupuk Grand-K mengandung K20 yang tinggi yaitu 46%, N 13%, Na
0,82%, Ca 100 ppm, P20s 0,01, % Zn:1 ppmy Fe 85 ppm, Mn 3 ppm, Mg 0,02%
dan Cu 3 ppm (Syahfitri, dkk. 2019). Menurut Amanutlah et al. (2016), pengisian
bulir jagung sangat dipengaruhi oleh ketersediaan unsur kalium yang dapat
diserap oleh tanaman. Peningkatan hasil berkaitan dengan peningkatan K tersedia
dari proses pelarutan bahan pupuk yang efektif (Widodo dkk., 2018). Kalium
berperan penting dalam pertumbuhan tanaman terutama di saat-masa pematangan
tanaman karena mempengaruhi fotosintesis dalam pembentukan klorofil,
pengisian biji dan esensial dalam pembentukan karbohidrat (Hafsi et al., 2014).

Berat tongkol per tanaman yang dihasilkan pada penelitian ini yang
tertinggi ialah 305,66 gram dengan kombinasi perlakuan H3K?3 atau setara dengan
15,28 ton/ha, hampir mendekati dengan deskripsi berat tongkol tanaman jagung
ungu yang mencapai 384 gram atau setara.dengan 19,2 ton/ha. Hal ini diduga
kombinasi perlakuan pupuk hormon tanaman unggul dan pupuk Grand-K dapat
memenuhi kebutuhan unsur hara N, P dan K bagi tanaman jagung ungu sehingga
dapat meningkatkan berat tongkol per tanaman.

E. Jumlah Baris Tongkol

Hasil pengamatan jumlah baris per tongkol setelah dilakukan analisis ragam

(Lampiran 4e), menunjukkan bahwa secara interaksi dan utama pengaruh hormon

tanaman unggul dan pupuk grand K memberikan pengaruh nyata terhadap jumlah
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baris per tongkol tanaman jagung ungu. Rerata hasil pengamatan terhadap jumlah
baris per tongkol dapat dilihat pada tabel 6.

Tabel 6. Rerata jumlah baris per tongkol dengan perlakuan hormon tanaman
unggul dan pupuk grand K.

Hormon Tanaman Pupuk grand K (g/plot)
Unggul (cc/liter Rerata
air) 0 (K0) 6.(KL) 1 12(K2) 18 (K3)

0.(HO) 27,66de. 25,66 e . 30,66 b-e. 32,66 bed 29,08c
4 (H1) 29,50 cde 33,66 bcd 3533abc 37,16ab 3391b
6 (H2) 28,33 de 34,00 bed  36,16ab 41,33 a 34,95 ab
8 (H3) 30,66 b-e 35,66 abc 40,66 a 41,00 a 37,00 a

Rerata 29,04 c 32,25 b 35,70 a 38,04 a

KK =6,23% BNJ HK = 6,62 BNJ H&K = 2,33

Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti-huruf kecil yang sama
menunjukkan tidak berbeda nyata menurut uji BNJ pada taraf 5%.

Data dari Tabel 6 menunjukkan bahwa secara interaksi pemberian hormon
tanaman unggul.dan pupuk grand K memberikan pengaruh terhadap jumlah baris
per tongkol tamaman jagung ungu;’dimana kombinasi perlakuan konsentrasi
hormon tanaman unggul 6 cc/liter air dan dosis pupuk grand K 18 g/plot (H2K3)
menghasilkan berat tongkol yaitu 41,33. Tidak berbeda nyata dengan perlakuan
H1K2, H1K3, H2K2, H3K1; H3K2 dan H3K3, namun berbeda nyata dengan
perlakuan lainnya. Hal ini disebabkan™ pupuk Hantu dan pupuk Grand-K
mengandung hormon dan unsur hara N, P dan K yang diserap tanaman pada
pertumbuhan vegetatif untuk fotosintesis, dan serapan hara sangat cepat sehingga
pengisian biji jagung optimal.

Hal ini diduga pemberian pupuk Hantu menyebabkan meningkatnya
konsentrasi Auksin, Sitokinin dan Giberellin di dalam jaringan tanaman, sehingga

mampu mendorong laju pertumbuhan tanaman jagung ungu dalam pengisiin biji.
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Heddy (2013), mengatakan bahwa zat pengatur tumbuh mampu memperbaiki
system perakaran tanaman, sehingga mampu meningkatkan penyerapan unsur
hara dari tanah dan meningkatkan laju proses metabolisme tanaman dan dapat
mempercepat laju pertumbuhan tanaman.

Peranan hormon di “dalam jaringan.~tanaman mampu mempercepat
penyerapan unsur hara dan mempercepat translokasi asimilat, sehingga mampu
mempercepat proses-proses metahalisme tanaman (Zuvijal, dkk. 2018). Dengan
pemberian pupuk Hantu yang dikombinasikan dengan pupuk Grand-K akan dapat
mempercepat laju pertumbuhan generatif tanaman jagung ungu.

Pupuk Grand-K diketahui sangat banyak mengandung unsur hara makro
kalium yang sangat dibutuhkan oleh tanaman jagung dalam pengisian biji. Hasil
dikemukakan oleh Alfian (2017), bahwa dosis pupuk yang mengandung kalium
berpengaruh sangat nyata terhadap bobot tongkol tanpa kelobot, panjang tongkol,
diameter tongkel, dan jumlah,baris biji.

Kalium dalam bentuk kation K" berperan penting dalam mengatur potensial
osmotik dalam sel tumbuhan. Kalium juga mengaktifkan banyak enzim yang
terlibat dalam respirasi_dan fotosintesis (Utomow.dkk. 2015). Sejalan dengan
pendapat Dewi et al. (2014), mengatakan hasil dari fotosintesis akan
diakumulasikan untuk pembentukan dan pengisian biji.

F.  Produksi Per Plot

Hasil pengamatan produksi per plot setelah dilakukan analisis ragam
(Lampiran 4f), menunjukkan bahwa secara interaksi dan utama pengaruh hormon
tanaman unggul dan pupuk grand K memberikan pengaruh nyata terhadap
produksi per plot tanaman jagung ungu. Rerata hasil pengamatan terhadap

produksi per plot dapat dilihat pada tabel 7.
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Tabel 7. Rerata produksi per plot dengan perlakuan hormon tanaman unggul dan
pupuk grand K (kg).

Hormon Tanaman Pupuk grand K (g/plot)
Unggul (cc/liter Rerata
air) 0 (KO0) 6(K1) 12(K2) 18 (K3)

0 (HO) 726,33j 797,66 hi 82500gh 861,00 fgh 802,50 d
4 (H1) 751,00jj 875,66 efg 947,66 cd.. 937,00 cde 877,83 ¢
6 (H2) 816,66 ght 924,33 def 1043,33b 1131,33a 97891D
8 (H3) 827,00gh 1005,66cd 1137,66a 1171,66a 1035,50a

Rerata 780,25°d 900,83 Cc ‘98841 b 1025254

KK =2,52% BNJ HK = 69,82 BNJ H&K = 25,84

Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf Kkecil yang sama
menunjukkan tidak berbeda nyata menurut uji BNJ pada.taraf 5%.

Data dari tabel 7 menunjukkan bahwa secara interaksi pemberian hormon
tanaman unggul dan pupuk grand K memberikan pengaruh terhadap produksi per
plot tanaman jagung ungu, dimana kombinasi perlakuan konsentrasi hormon
tanaman unggul-8 cc/liter air dan dosis pupuk grand K 18 g/plot (H3K3)
menghasilkan produkso per plot yaitu'1171,66 gram. Tidak berbeda nyata dengan
perlakuan H2K3 dan H3K2, namun berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Hal
ini diduga dipengaruhi oleh kandungan zat pengatur tumbuh dan unsur hara
makro dalam pupuk Hantu dan pupuk anorganik Grand-K yang saling berkaitan,
sehingga unsur tersebut diserap oleh tanaman dan berperan mengaktifkan enzim-
enzim dalam metabolisme. Metabolism tersebut digunakan untuk melakukan
fotosintesis yang hasilnya berupa fotosintat, hasil fotosintat ditranslokasi ke buah
jagung sehingga produksi tanaman jagung ungu meningkat.

Pembentukan dan pengisian buah sangat dipengaruhi oleh unsur hara (N, P
dan K) yang akan digunakan dalam proses fotosintesis yaitu sebagai penyusun

karbohidrat, lemak, protein, mineral dan vitamin yang akan ditranslokasikan ke
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bagian penyimpanan yaitu buah. Untuk perkembangan buah sangat dipengaruhi
oleh pembentukan auksin pada biji-biji yang sedang berkembang dan bagian-
bagian lain pada buah yang berfungsi untuk menyuplai cadangan makanan guna
meningkatkan perkembangan buah (Wardhani, dkk, 2014). Pupuk Hantu yang
mengandung unsur hara makro.dan zat pengatur tumbuh giberelin, auksin dan
sitokinin- akan membantu perkembangan buah, sehingga meningkatkan hasil
produksi tanaman jagung.

Hasil penelitan Syahfitri dkk. (2019) menunjukkan bahwa, semakin tinggi
dosis pupuk Grand-K yang diberikan ke tanaman, menyebabkan kandungan hara
dapat diserap tanaman semakin banyak, olehnya itu, metabolisme tanaman
menjadi lebih baik. pupuk Grand-K mengandung hara K yang tinggi yakni sekitar
46% serta 13% N dan unsur mikro yang dapat menambah hasil panen dan
memperbaiki kualitas.

Sirajuddin (2010), menyatakan tanaman jagung yang mengalami defisiensi
N pertumbuhan dan produksinya akan menurun. Pendapat lain oleh Sutedjo
(2010), juga menyatakan bahwa Unsur, N, P dan K serta unsur hara lainnya yang
dibutuhkan tanaman dalam keadaan cukup, maka akan meningkatkan kandungan
protein dan karbohidrat sehingga berpengaruh terhadap peningkatan produksi
tanaman.

G. Sumber dan Kandungan Warna pada Jagung Ungu

Antosianin merupakan pigmen tanaman berwarna merah-biru yang terdapat
pada semua tumbuhan tingkat tinggi terutama di bunga dan buah-buahan. Warna
yang ditimbulkan antosianin adalah resultan dari struktur anthocyabidin yang
berkombinasi dengan monosacharida. Keberadaan antosianin pada tanaman

terletak di dalam sel vakuola dari tanaman itu sendiri, sehingga kebanyakan
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antosianin ditemukan dan dapat diambil dari beberapa organ tanaman, seperti
mahkota bunga, daun, buah, biji-bijian, hingga pada umbi-umbian. Pada berbagai
jenis buah dan umbi-umbian, antosianin tidak saja terkandung dalam daging buah
maupun umbi, melainkan juga pada kulitnya (Martin dkk., 2017). Warna
antosianin bukanlah sebagaipembeda saja,-tetapl juga merupakan informasi
penting.mengenai kandungan nutrisinya. Semakin pekat atau kuat warna yang
dihasilkan pada tanaman menunjukkan bahwa semakin besar pula konsentrasi
antosianin yang terdapat pada tanaman tersebut.

Pada tanaman jagung, baik biji jagung maupun tongkol jagung memiliki
variasi kandungan antosianin yang berbeda. Menurut Ramirez dkk. (2018), biji
jagung putih per kg bahan kering mengandung antosianin sebesar 9-15,9; 163,9
mg pada biji jagung merah muda; 342,2 mg pada biji jagung biru; 1270 mg pada
biji jagung merah; 1277 mg pada biji jagung ungu; dan 5290 mg pada biji jagung
hitam. Dalam 100 gr tongkel, jagung ungu mengandung antoesianin sebesar 185,1
mg.

Karotenoid merupakan salah satu pigmen penting yang menyumbangkan
warna merah, kuning, dan oranye pada jagung. Jenis karotenoid yang banyak
digunakan sebagai yaitu (-karoten, likopen, lutein, o-karoten, y-karoten, bixin,
norbixin, kapsantin, dan B-apo-8’- karotenal. Total karoten jagung (grits), 11,37
mg/100 g dan sinduka 7,16 mg/100 g. Total karoten merupakan provitamin A dan
mempunyai aktivitas sebagai antioksidan.Warna putih / kuning jagung disebabkan
oleh adanya pigmen xantofil yang terdapat di dalam biji jagung. Pigmen ini
termasuk ke dalam golongan pigmen karotenoid yang memiliki gugus hidroksil.
Pigmen xantofil yang utama adalah lutein dan zeaxanthin yang mencapai 90%

dari total pigmen karotenoid yang terdapat di dalam jagung (Lalujan, dkk., 2017).
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan

sebagai berikut :

JJJJJ

dosis pupuk Grand-K diatas . Agar penelitian yang dilakukan

mencapai hasil sesuai dengan deskripsi tanaman jagung ungu.



RINGKASAN

Tanaman jagung memiliki berbagai macam jenis dan salah satu jenisnya
yaitu jagung ungu antosianin. Menurut Balai Penelitian Tanaman Serealia (2018)
jagung ungu memilikikandungan antosianin bersifat.sebagai antioksidan di dalam
tubuh untuk mencegah terjadinya aterosklerosis, penyakit penyumbatan pembuluh
darah, untuk melindungi lambung dari kerusakan, menghambat sel tumor,
meningkatkan kemampuanpenglihatan. mata, sertasberfungsi sebagai senyawa
anti-inflamasi yang melindungi otak dari kerusakan.

Menurut Badan Pusat Statistik (2015) Produksi jagung di Riau tahun 2015
sebesar 30.870 ton pipilan kering, atau meningkat sebesar 2.219 ton atau 7,74 %
dibanding tahun 2014. Peningkatan produksi jagung disebabkan karena
meningkatnya luas lahan jagung.sebesar 368 hektar atau naik 3,05 % disertai
dengan meningkatnya produktivitas jagung sebesar 0,1 ton per hektar, (naik 4,59
%) dibandingkan dengan tahun-sebelumnya.

Permasalahan utama budidaya jagung di Riau disebabkan oleh sistem
budidaya yang belum intensif, masih bersifat tradisional, luas lahan yang terbatas
dan penggunaan pupuk masih kurang efektif. Kurangnya penggunaan pupuk yang
efektif disebabkan karena minimnya pengetahuan petani dan harga pupuk yang
semakin mahal. Sedangkan penggunaan lahan yang terus menerus tanpa
diperhatikan kesuburannya menyebabkan terjadinya degradasi kualitas tanah.
Upaya untuk meningkatkan produktivitas jagung dapat dilakukan dengan
beberapa cara. Salah satu cara yang dapat dilakukan yaitu melalui pemupukan.

Upaya untuk meningkatkan produksi tanaman jagung secara intensifikasi

perlu dilakukan seiring terbatasnya jumlah lahan yang tersedia dan untuk
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mengatasi hal tersebut pemupukan yang tidak merusak tanah, pemupukan
merupakan salah satu alternatif untuk meningkatkan hasil produksi jagung dan
kapasitas produksi tanah. Pemupukan tersebut dapat berupa pupuk organik, pupuk
anorganik, ataupun campuran keduanya.

Pupuk Hormon Tanaman_ Unggul .merupakan pupuk organik yang
diperuntukkan bagi semua jenis tanaman. Pupuk organik ini mengandung unsur
hara makro dan mikro, juga-mengandung szat pengatur tumbuh yang dapat
meningkatkan perkecambahan benih dan pertumbuhan kecambah sampai menjadi
bibit yang siap untuk dipindahkan ke lapangan (Maretza, 2018).

Sebagai salah satu pupuk yang bahannya 100% organik, hormon tanaman
unggul sangat bersahabat bagi lahan pertanian, berbeda dengan pupuk kimia yang
justru bisa merusak struktur tanah. Zat-zat yang terkandung dalam pupuk hormon
tanaman unggul antara lain hormon auksin untuk memperbanyak akar dan mata
akar, hormon gibrelin untuk, merangsang pengawetan buah-secara alami, untuk
merangsang bunga, hormon zeatin untuk mengurai hara dan hormon sitokinin/
kinetin untuk merangsang vegetatif batang dengan cepat.

Grand-K adalah pupuk majemuk yang mengandung dua unsur makro, yaitu
K= 46% dan N=22%. Selainitu, pupuk ini;juga mengandung unsur lain seperti N,
Na, Ca, P205, Zn, Fe, K20, Mn, Mg, dan Cu dalam jumlah yang sedikit. Grand K
juga dapat meningkatkan keasaman (pH) tanah, serta sangat baik dipakai untuk
jangka waktu yang panjang dan untuk semua jenis tanaman (Sujono, 2011).

Berdasarkan permasalahan di atas maka penulis telah melakukan penelitian
dengan judul “Respon Pertumbuhan dan Produksi Jagung (Zea mays var ceratina
kulesh) Antosianin terhadap Pemberian Hormon Tanaman Unggul serta Grand

K”.
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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh interaksi dan
utaman Hormon Tanaman Unggul dan Grand K terhadap pertumbuhan dan
produksi tanaman jagung ungu (Zea mays var ceratina kulesh).

Penelitian ini telah dilaksanakan di dikebun percobaan Fakultas Pertanian
Universitas Islam«Riau, Jalan. Kaharuddin Nasution. Km., 113, Kelurahan Air
Dingin, Kecamatan Bukit Raya, Kota Pekanbaru. Penelitian dilakukan selama 3
bulan mulai dari bulan Oktober-sampai-Desember 2020.

Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak
Lengkap (RAL) faktorial yang terdiri dari dua faktor. Faktor pertama adalah
konsentrasi Hormon Tanaman Unggul (Faktor H) terdiri dari 4 taraf, sedangkan
faktor kedua adalah dosis pupuk Grand K (faktor K) yang terdiri dari 4 taraf.
Masing-masing perlakuan terdiri dari 3 ulangan, sehingga terdapat 16 kombinasi
perlakuan dengan 3 ulangan maka terdapat 48 unit percobaan. Masing-masing
unit terdiri dari'4 tanaman, dan 2 diantaranya menjadi tanaman sampel, sehingga
jumlah keseluruhan tanaman berjumlah 192 batang.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa
Interaksi pemberian hormon tanaman unggul dan.pupuk Grand-K berpengaruh
nyata terhadap parameter pengamatan umur.muncul bunga betina, berat tongkol
per tanaman, jumlah baris per tongkol dan produksi per plot. Perlakuan terbaik
kombinasi hormon tanaman unggul 8 cc/liter air dan pupuk Grand-K 18 g/plot
(H3K3). Pengaruh utama hormon tanaman unggul nyata terhadap semua
parameter pengamatan, perlakuan terbaik konsentrasi hormon tanaman unggul 8
cc/liter air (H3). Pengaruh utama pupuk Grand-K nyata terhadap semua parameter

pengamatan, perlakuan terbaik dosis pupuk Grand-K 18 g/plot (K3).
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